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ABSTRAK

Terjadinya peralihan hak milik atas tanah salah satunya melalui jual beli,
praktek jual beli merupakan kegiatan muamalah yang bersifat sangat longgar guna
memberikan perkembangan-perkembangan hidup manusia. Hukum Islam
memberikan ketentuan bahwa pada dasarnya pintu perkembangan muamalah
senantiasa terbuka, tetapi perlu diperhatikan agar perkembangan itu jangan sampai
menimbulkan kesempitan-kesempitan hidup pada suatu pihak oleh karenanya
adanya tekanan-tekanan. Satu hal yang harus dicatat, meski bidang muamalah
langsung menyangkut pergaulan hidup duniawi itu akan mempunyai akibat-akibat
di akherat kelak.

Adapun yang menjadi pokok permasalahanya adalah objek jual beli tanah
perhutani di Desa Sidaurip Kecamatan Gandrung Mangu Kabupaten Cilacap
ditemukan kejanggalan atas status kepemilikan atau sengketa antara pihak petani
dan perhutani.Saat ini status kepemilikan yang sah dimiliki oleh perhutani dan
petani hanya sebagai yang memanfaatkan.Namun, adanya prosesi jual beli
pelakunya adalah petani, adanya kejanggalan ini maka seorang penjual dan pembeli,
masing-masing pihak bisa diuntungkan atau dirugikan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif yaitu penelitian yang
memaparkan jual beli menurut hukum Islam, kemudian pemaparan tersebut
dijadikan rujukan dalam mengkaji peralihan hak milik atas tanah melalaui jual beli
yang dilaksanakan di Desa Sidaurip Kecamatan Gandrung Mangu Kabupaten
Cilacap menurut Tinjauan Hukum Islam.Sedangkan jenis penelitian ini adalah
penelitian lapangan (Field research) yang dilaksanakan di Desa Sidaurip
Kecamatan Gandrung Mangu Kabupaten Cilacap.

Praktik jual beli tanah perhutani di Desa Sidaurip Kecamatan Gandrung
Mangu kabupaten Cilacap dalam penerapanya tidak seseuai dengan ketentuan
syariat Islam, karenatanah yang diperjualbelikan bukan milik sendiri dan dalam
pelaksanaan jual beli tersebut penuh spekulasi sehingga menimbulkan risiko.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan bahasa
lain.Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan bahasa
Arab ke bahasa Latin. Penulisan transliterasiArab-Latin di sini menggunakan
transliterasi darikeputusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia dan Menteri
Pendidikan dan KebudayaanRepublik Indonesia no.158 tahun 1987 dan no. 0543
b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagaiberikut:

A. Konsonan
Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dangan huruf latin

duruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
Ha h ha (dengan titik di
< bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
A Zal 2 zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
U Syin Sy es dan ye
e Sad S es (dengan titik di
bawah)
a Dad d de (dengan titik di
bawah)
5 Ta t te (dengan titik di
bawah)
3 Za z zet (dengan titik di
bawah)
i ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)
& Gain G Ge
o Fa F Ef
&) Qaf Q Ki
d Kaf K Ka
J Lam L El

W



a Mim M Em
o Nun N En
) Wau W We
2 Ha H Ha
s Hamzah ' Apostrof
S Ya Y Ye
B. Vokal

1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,
transliterasinya sebagai berikut:

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Tanda Nama Huruf Nama
Lati
n
fathah a a
_ kasrah i i
' dhammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Nama
Latin
. fathah dan ai adani
ya
. fathah dan au adanu
wau
Contoh:
K - kataba
J=d - fa’ala
K4 - zukira
CaY% - yazhabu
Jiu - su'ila
s - kaifa
Js - haula
C. Maddah

Vi




Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan tanda Nama
huruf
L) fathah dan A a dan
alif atau garisd
ya i atas
S kasrah dan 1 i dan
ya garis
di atas
s Hammah a u dan
dan wau garis
di atas
Contoh:
J& -qgala
<) -rama
J8  -qila
Js& - yaqilu

D. Ta’marbutah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:
1. Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
dalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:

JukY L=y, - raudah al-atfal
- raudatul atfal

)" sl dall - al-Madinah al-Munawwarah
- al-Madinatul-Munawwarah
Aalh - talhah
E. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah

VI



tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama denganhuruf yang
diberi tanda syaddabh itu.

Contoh:
) - rabbana
J» - nazzala
54 - al-birr
z>ll- al-hajj
A -nu’’ima

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu JI,
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf gamariyah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan dengan
bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditranslite-rasikan
sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sempang.
Contoh:
dal -arrajulu
L assayyidu
Ol assyamsu
ALl algalamu
el -al-badi’u
BREN - al-jalalu
G. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun,
itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila
hamzah itu terletak diawal Kkata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.

Contoh:
o sl takhuzana
£ - an-nau’
(- syai'un



o -inna
&yl - umirtu
XKi- akala

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain

yang mengikutinya.
Contoh:
ORI (e A sl )
Oy RN 5T
R )
um;z’)m’);;.,m\,eig

'&Ua.u'“ \,Q;;s;;]\é@,uﬂlﬁ\'ggb A
S <)

I. Huruf Kapital

Wa innallaha lahuwa khairu min ar-raziqin

Wa innallaha lahuwa khairu min-raziqin

Wa aufu al-kaila wa-almizan

Wa auful-kaila wal miza

Ibrahim al-Khalil

Ibrahimul-Khalil

Bismillahi majraha wa mursaha

Walillahi ~ ‘alan-nasi  hijju  al-baiti
manistata’a ilaihi sabila

Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti manistata’a
ilaihi sabila

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

o 8 - G ERC I

Ay Ml s i 1)
K
OVAN a5 J s Al ey e

cral) BAYL ~1 )l

Wa ma Muhammadun illa rasulu

Inna awwala baitin wudi’amin linnasi
lallazi bibakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fh al -
Qur’anu

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihil-
Qur’anu

Wa lagad ra’ahu bil-ufuq al-mubin

Wa laqad ra’ahu bil-ufugil-mubin



CalRll ) &Sl Alhamdu lillahi rabbil al-‘alamin

Alhamdu lillahi rabbilil ‘alamin
Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

digunakan.
Contoh:

GO Ay il e i Nasrun minallahi wa fathun qarib
Ve AP Lillahi al-amru jami’an
Lillahil-amru jami’an
alde 13 Wallaha bikulli syai’in ‘alim
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KATA PENGANTAR
a3 Cpan 1) Al awy

o Shaull s 5 Suall g cp All gL Al gal Ao Cpmtiad Ay g Oal lad) Gy b daall

s Ll a1 s g4 ) e g deaa U o

Segala puji syukur hanya pantas kita haturkan ke hadirat allah SWT, atas segala
nikmat dan karunianya, sehingga penulisan skripasi ini dapat terselesaikan, sebab
hanya dengan ridha Allah SWT segala sesuatu yang tak mudah dihadapan manusia

menjadi sangat mudah bila Allah SWT menghendaki demikian.

Salawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada nabi Muhammad

SAW, beserta keluarga, sahabat dan para pengikutnya.

Penyusun menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kata sempurna.Oleh karena itu,
kritik dan saran dari pembaca sangat penyusun harapkan demi perbaikan dan

kesempurnaan tulisan ini.

Penyusun yakin bahwa penyususunan skripsi ini tidak akan selesai tanpa bantuan
dan bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karena itu penyusun ingin mengucapkan

terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada:

1. Bapak Noorhaidi, MA. M. Phil, Ph. D. selaku Dekan Fakultas Syari’ah

dan Hukum UIN Sunan Kalijaga.
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. Bapak Drs. Riyanta, M. Hum selaku Dosen Penasehat Akedemik yang
sekaligus pembimbing yang dengan ikhlas dan sabar telah mencurahkan
waktu dan perhatianya untuk membimbing dan mengarahkan dalam
penyusunan skripsi ini.

. Bapak Abdul Mujib, M. Ag. dan Bapak Abdul Mughits, M. Ag. Selaku
Ketua dan Sekretaris Jurusan Muamalat Fakultas Syari’ah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga.

. Bantuan yang tulus dari kedua orang tua: Ayahanda Habib dan Ibunda
Masro’ah dan keluarga

. Semua kawan-kawan seperti Anik Susiani, Munfaati, Anik Malusolekhah

dan Ibno Hajar yang telah ikut membantu penyelesaian skripsi ini.

Akhirnya, hanya kepada Allah lah penyusun memohon balasan atas segala

amal baik dan bantuan semua pihak dalam penyusunan skripsi

ini.Penyusun berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat baik bagi

penyusun sendiri kKhususnya dan para pembaca pada umumnya.

Yogyakarta, 10 April 2013

Penyusun

Muhaimin
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan mahluk sosial yang memiliki berbagai kebutuhan hidup
dan dalam memenuhi kebutuhan tersebut, tidak mungkin diproduksi sendiri,. Manusia
selalu berhubungan satu sama lain untuk mencukupi kebutuhan-kebutuhan hidupnya.®
Intinya hubungan manusia terhadap manusia yang lain ialah saling membutuhkan
satu sama lain, sebagaimana yang Allah SWT perintahkan untuk saling tolong-
menolong, bahu-membahu untuk mencapai sesuatu yang bisa direalisasikan lewat

sewa-menyewa, jual-beli ataupun bentuk hubungan sosial yang lainnya.

Dalam hubungan sosial kita banyak melakukan aktivitas muamalah yang
terkadangdinafikan hukumnya karena sudah menjadi kebiasaan umum di tengah
kehidupan masyarakat. Sebenarnya kebiasaan umum tidak akan bermasalah ketika
sudah dibenarkan secara hukum. Hal ini berbeda ketika kebiasaan itu kontradiksi
dengan hukum akan tetapi dikenal umum di tengah kehidupan masyarakat sehingga
tidak melanggar hukum misalkan praktek jual-beli. Persoalan jual-beli selalu
berdinamis dan dalam dinamika tersebut, perlu diperhatikan segala sesuatu yang

berkaitan dengan sah atau tidaknya jual beli tersebut.

! . Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas hukum Muamalah, Edisi Revisi (Yogyakarta: Ull Press,
2000), him 11



Dalam jual beli supaya tidak menimbulkan permasalahan, kecurangan,
penipuan, ketidakadilan yang menafikan kepentingan orang lain dan sikap yang
merugikan dari perbuatan yang merusak, dan dalam hal itu Islam telah mengatur
untuk mengantisipasi hal tersebut. Dengan demikian dalam jual-beli bisa dilakukan
berdasarkan ketentuan-ketentuan yang telah digariskan dalam hukum Islam,
sebagaimana Islam memberikan pengarahan untuk melakukan sesuatu yang baik dan

melarang yang merusak.

Sebenarnya, praktik jual-beli sudah ada semenjak manusia purba yang kita
kenal dengan sistem barter sebelum Islam atau sistem jual-belinya disesuaikan
dengan adat kebiasaan setempat. Tetapi tidak bisa dipungkiri dalam praktik jual-beli
sering ditemukan hal-hal yang merugikan masyarakat.Hal ini disebabkan adanya asas
kedekatan atau saling percaya yang berkembang dalam tradisi masyarakat, sehingga
mereka sering melupakan perjanjian tertulis atau kontrak tertulis seperti bukti
pembayaran yang memiliki esensi dapat membantu apabila terjadi perselisihan

dikemudian hari.

Dewasa ini, praktek jual-beli sangat beragam.Keberagaman itu dimanfaatkan
masyarakat demi memenuhi kebutuhan di sektor jual-beli, salah satunya ialah jual-
beli tanah yang dilakukan oleh petani di lahan perhutani yang ada di Desa Sidaurip,
Kecamatan Gandrung Mangu, Kabupaten Cilacap. Sebagaimana yang telah diketahui
bahwasanya lahan perhutani di Desa Sidaurip ialah lahan yang digarap petani tanpa

adanya pajak seperserpun ke pemerintah, lahan tersebut, tidak ada fasilitas irigasi,



belum bersertifikat dan dikuasasi oleh pemerintah yang dimandatkan kepada pihak

perhutani.

Tak ayal ketika pihak perhutani yang merasa memiliki tanah menginginkan
adanya simbiosis yang saling menguntungkan dengan petani penggarap di lahan
perhutani misalkan pihak perhutani menginginkan menanam pohon kayu putih di
galengan.Namun petani mencabuti pohon kayu putih tersebut, hingga pada akhirnya
terjadi konflik antara petani dan pihak perhutani tepatnya pada akhir Tahun 2008,
dimana petani ada beberapa yang ditangkap dan petani melakukan demo dalam

jumlah masa yang besar yang dipimpin oleh Damiri

Dalam pernyataan Damiri pada 27 Oktober 2012 lalu, ketika ditemui di
rumahnya di Desa Sidaurip, ia mengatakan bahwasanya tanah di lahan perhutani
tersebut ialah tanah rakyat yang tidak boleh ditanami tanaman yang tidak sesuai
dengan kehendak petani dan tanah itu harus dikuasai oleh rakyat dantidak boleh
diganggu gugat dan harus diperjuangkan demi mendapatkan hak milik berupa
‘sertifikat tanah’. Karena kalau melihat amanat undang-undang 1945, segala yang
terkandung di muka bumi dikuasai oleh negara yang digunakan sebesar-besarnya
untuk kemakmuran rakyatnya termasuk di dalamnya yaitu tanah.Jadi kalau ada
tanaman seperti tanaman minyak kayu putih yang dimotori pihak perhutani harus
dicabuti.Dan Damiri juga mengatakan sampai saat ini tanah tersebut masih

diperjuangkan oleh petani untuk mendapatkan hak miliknya.



Meski demo 2008 yang dilakukan oleh petani belum sukses menghasilkan
sertifikat tanah, minimal petani yang ditangkap dibebaskan dari tindakan pidana yang
dituduhkan, bagi Damiri itu hanya awal dari perjuangan yang panjang dan harus

dilakukan secara berkelanjutan.?

Melihat permasalahan seperti di atas tanah tersebut, bisa disebut sebagai tanah
sengketa, namun di tengah kondisi seperti itu, petani penggarap di lahan tersebut,
melakukan praktik jual beli yang didasari keinginan untuk memperlancar proses
pemenuhan kebutuhan. Seperti petani yang menjual tanahnya untuk membayar biaya
pendidikan atau kebutuhan yang mendesak lainya seperti membeli motor untuk

menunjang kesuksesan aktivitas poduksinya.

Seperti yang dilakukan oleh Samir yang dalam pengakuanya, ia menjual
tanahnya pada tahun 2005 yang ukuran luasnya 5 patok kepada petani lain, harga 1
patok (1/4 Ha=250m) yang ia jual seharga Rp. 3.000.000,-. Sebenarnya motivasi
Samir untuk menjual tanahnya ialah untuk kebutuhan mendesak yaitu membikin

rumah untuk anaknya dan untuk memenuhi kebutuhannya.

Sebenarnya Samir jauh lebih tahu tentang tanah tersebut, ia mendapatkan
tanah seluas 5 patok didapatkan dari pemerintah saat itu kira-kira pada tahun 1980an,
ia mendapatkan tanah tersebut seharga Rp. 5.000,-sebagai biaya administrasi tapi saat

itu ia mengaku ada kwitansi pembayaran beserta letak tanah yang ia dapatkan.

*Wawancara dengan Damiri tokoh masyarakat sekaligus penggarap di tanah perhutani Desa
Sidaurip.



Namun, ia mengaku bahwasanya kwitansi itu telah hilang. Saat ia menjual tanahnya
ia mengaku praktik penjualan tersebut dilakukan tanpa ada kwitansi, tapi dengan

kedekatan dan kepercayaan.®

Berdasarkan pemaparan tersebut, penyusun perlu melakukan pengkajian
mengenai praktek jual-beli di lahan perhutani, apakah praktek jual-beli tersebut,

diperbolehkan atau dilarang menurut hukum Islam.

Masalah yang akan penyusun bahas adalah objek jual belinya yang sudah
dibeli dan dibayarkan kemungkinan menimbulkan permasalahan di mana pembeli
akan merugi jika lahan tersebut merupakan lahan sengketa. Padahal syarat-syarat
benda yang menjadi objek akad ialah milik sendiri ketika menjual kepada orang lain,
sah apabila sudah ada izin dari pemiliknya, di samping objek itu tidak menimbulkan
keraguan salah satu pihak, seperti objek tersebut bisa dilihat banyaknya, takarannya,

dan keadaan benda tidak menimbulkan masalah.*

Praktik jual-beli seperti ini sangat rawan terjadinya kerugian oleh salah satu
pihak, karena dalam menentukan objeknya masih belum jelas kepemilikannya, dan
misalkan pihak perhutani yang memiliki status atas tanah tiba-tiba merampas

tanahnya, pasti akan ada kerugian dari salah satu pihak yaitu pembeli tanah tersebut.

*Wawancara dengan Samir petani sekaligus penjual tanah

* Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002) him73



Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini akan difokuskan pada
Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual-Beli Tanah Di Lahan Perhutani Di

Desa Sidaurip Kecamatan Gandrung Mangu, Kabupaten Cilacap.

B. Pokok Masalah

Dari latar belakang di atas, maka penyusun merumuskan pokok masalah yang

dapat dijadikan acuan dalam penelitian ini. Pokok masalah tersebut adalah:

1. Bagaimana praktik jual-beli tanah di lahan perhutani Desa Sidaurip,
Kecamatan Gandrung Mangu, Kabupaten Cilacap?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik jual-beli tanah di lahan

perhutani Desa Sidaurip, Kecamatan Gandrung Mangu, Kabupaten Cilacap?

C. Tinjauan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Menjelaskan tentang praktek jual beli tanah di lahan perhutani Desa
Sidaurip Kecamatan Kedungreja, Kabupaten Cilacap.

2. Menjelaskan tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan praktik jual beli
tanah di lahan perhutani Desa Sidaurip, kecamatan Gandrung Mangu,

kabupaten Cilacap.



Kegunaan penelitian ini adalah:

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna di antanya:

a. Diharapkan bermanfaat dan berguna untuk pengembangan ilmu pengetahuan
dalam arti membangun, memperkuat dan menyempurnakan teori yang telah
ada.

b. Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan
pemahaman studi hukum Islam mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum pada
umumnya dan mahasiswa jurusan Muamalah pada khususnya.

c. Diharapkan dapat dijadikan rujukan dalam kehidupan masyarakat dan
beragama, khususnya yang berkaitan dengan masalah jual beli tanah, agar
masyarakat memahami syarat dan rukun jual beli, untuk menghindari

terjadinya kesalahpahaman maupun permasalahan di masa yang akan datang.

D. Telaah Pustaka

Jual beli merupakan kegiatan ekonomi yang banyak dilakukan sebagai sarana
memenuhi kebutuhan hidup manusia. Di dalamnya terjadi proses tukar menukar
barang. Jual beli sebenarnya bukan permasalahan baru, Hukum Islam telah mengatur
melalui uraian dari para fugaha, baik kalangan salaf maupun khalaf.Pembahasan yang

mereka lakukan dapat ditemukan dalam literatur berupa buku.



Seperti buku mengenai jual beli antara lain dalam buku Hukum Perjanjian
Dalam Islam karangan Drs. H. Chairuman Pasaribu dijelaskan mengenai definisi,

rukun dan syarat jual beli dan resiko jual beli.’

Di samping ada buku karya yang lain untuk melengkapi yaitu Sulaiman
Rasyid dalam bukunya yang berjudul Fikih Islam yang memberikan penjelasan
mengenai aturan jual beli, beberapa jual beli yang sah tetapi dilarang, hal-hal yang

membatalkan jual beli dan hukum-hukum jual beli.’

Selain buku-buku yang tertera di atas masih banyak skripsi yang membahas
masalah jual beli yang diantanya skrpsi yang ditulis oleh Arif Wibowo yang berjudul
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tanah Di Desa Jati Luhur Kec.
Karanganyar Kab.Kebumen.” Dalam tulisan skripsi ini dijelaskan, adanya jual beli
tanah yang tidak sesuai antara sertifikat tanah dengan data fisik yang ada di lapangan.
Situasi ini berimplikasi kepada para pihak yang terlibat antara pihak penjual dan

pembeli yang bisa diuntungkan dan bisa dirugikan.’

Kemudian skripsi selanjutnya ditulis oleh Fathur Rohman yang berjudul “Jual
Beli Tanah Bengkok Di Desa Banyu Biru Kecamatan Dukun Kabupaten Magelang.”

Dalam skripsi itu menjelaskan jual beli tanah bengkok yang dilakukan oleh aparat

>Chairuman Pasaribu, Hukum Perjanjian dalam Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 1996)hlm 33-
41

® Sulaiman Rasyid, Fikih Islam (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 1986) him278-284

"Arif Wibowo, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tanah Desa Jati Luhur Kec.
Karanganyar Kab. Kebumen. Skripsi Fakultas Syariah Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta 2005.



desa yang di beri amanat untuk mengelola tanah bengkok, mereka menyelewengkan

dengan cara menjualnya ke sebuah Yayasan Katolik®.

Selain itu ada juga skripsi yang ditulis oleh Fitri Shofi Uliya yang berjudul
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perantara Dalam Jual Beli Tanah di Kelurahan
Cokrodiningrat Kecamatan Jetis, Yogyakarta” .yang ia menjelaskan, dalam jual beli
tanah tersebut, petani melibatkan broker dalam melakukan transaksi, tawar menawar

dalam melakukan prosesi jual beli tanah®.

Berangkat dari perbandingan skripsi di atas penyusun dalam skripsinya
menemukan realitas yang jauh berbeda dan dari realitas tersebut, penyusun
memberikan judul skripsi“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Tanah

Di Lahan Perhutani Desa Sidaurip Kecamatan Gandrung Mangu Kabupaten Cilacap”.
E. Kerangka Teoritik

Jual beli dalam Islam diatur dalam kerangka yang rapi mengedepankan
kemaslahatan umat.Kegiatan jual beli disyariatkan berdasarkan landasan Al-qur’an

dan Sunnah. Misalnya Firman Allah yang berbunyi:*

2 n Dl 15555 o i oSile

8Fathur Rohman. Jual Beli Tanah Bengkok Di Desa Banyu Biru Kec.Dukun Kab Magelang.
Skripsi Fakultas Syariah UIN Sunan kalijaga. 2005

°Fitri Uliya Sofia, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perantara Dalam Jual Beli Tanah Di
Kelurahan Cokrodiningrat Kec. Jetis yogyakarta. Skripsi Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. 2006

10 Al-Bagarah (2):198
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Dalam jual beli kemaslahatan perlu dijadikan bahan pemikiran karena apapun
tindakannya harus memberikan manfaat dan menghasilkan maslahat. Untuk mencapai
kemaslahatan itu, harus dilakukan sesuai dengan syarat dan rukun jual beli serta

dilakukan atas dasar suka sama suka dan itikad baik.

Prinsip Islam tentang pengaturan usaha ekonomi sangat cermat sebagaimana
ketentuanya dalam melarang peraktik penipuan eksploitasi dan berbagai bentuk usaha
lainya termasuk jual beli yang mengandung unsur garar. Ketentuan itu dimaksudkan
agar perilaku ekonomi bergerak dalam batas-batas yang ditentukan syari,at, sehingga

setiap pihak yang bersangkutan akan merasa tentram dan nyaman.

Ulama telah sepakat bahwa jual beli itu diperbolehkan, alasanya karena
manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan dirinya tanpa bantuan orang lain.
Secara teoritik, perjanjian jual beli melibatkan dua belah pihak yang saling menukar
atau melakukan pertukaran.Karena menurut figh yang dimaksud dengan jual beli
adalah pertukaran harta atas daar saling rela atau memindahkan milik dengan ganti

yang dapat dibenarkan yaitu berupa alat tukar yang sah.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa jual beli dapat terjadi dengan
cara pertukaran harta antara dua pihak atas dasar saling rela, serta pemindahan
kepemilikan dengan ganti yang dapat dibenarkan yaitu berupa alat tukar yang diakui

dalam lalu lintas perdagangan.



11

Ditinjau dari hukum dan sifat jual beli, jumhur ulama membagi jual beli
menjadi dua macam, yaitu jual beli yang dikategorikan sah atau yang tidak sah.Jual
beli sah yaitu jual beli yang memenuhi kebutuhan syara’ baik rukun maupun
syaratnya.Sedangkan jual beli tidak sah adalah jual beliyang tidak memenuhi salah
satu syarat dan rukun, sehingga jual beli menjadi (fasid) atau batal. Akan
menimbulkan masalah jika dilaksanakan tanpa aturan dan norma-norma yang tepat
dan dapat menimbulkan bencana dan kerusakan dalam masyarakat.Jual beli dapat

terjadi dan sah apabila telah memenuhi rukun dan syarat yang telah ditetapkan syara’.
Adapun rukun dan syarat jual beli adalah:*
1. Adanya penjual dan pembeli (subyek akad)

Orang yang melakukan jual beli harus memenuhi empat macam syarat yaitu
berakal, dengan kehendak sendiri (bukan paksaan), keduanya sudah baligh.Adapun
subjek dalam jual beli tanah ini adalah pihak petani.Pihak tersebut dianggap sudah
melakukan perbuatan hukum, karena telah sampai tamyis, yaitu telah mampu
menggunakan pikiranya untuk membedakan hal-hal yang baik dan yang buruk, yang

berguna dan tidak berguna.

2. Ma’qud alaih (objek akad)

“Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalah, Edisi Revisi (Yogyakarta: Ul
Press,2000), him. 29.
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Objek akad sangat berpengaruh dalam proses terjadinya jual beli, karena
objek jual beli adalah barang yang diperjual-belikan dan harga benda yang dijadikan

sebagai objek jual beli ini haruslah memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

a. Bersih barangnya, barang yangdiperjualbelikan bukanlah benda yang
dikualifikasikan sebagai benda najis, atau digolongkan sebagai benda yang
diharapkan.

b. Dapat dimanfaatkan, ini sangat relative karena pada hakikatnya seluruh
barang yang dijadikan objek jual beli adalah barang yang dapat
dimanfaatkan misalnya untuk dinikmati keindahanya atau dikonsumsi.

c. Milik orang yang melakukan akad, maksudnya bahwa orang yang
melakukan perjanjian jual beli atas sesuatu barang adalah milik pemilik sah
barang tersebut atau lebih mendapat ijin dari pemilik sah barang tersebut.

d. Mampu menyerahkannya, artinya bahwa pihak penjual mampu
menyerahkan barang yang dijadikan sebagai objek jual beli sesuai dengan
bentuk dan jumlah yang dapat dijanjikan pada waktu terjadi akad.

e. Barang yang diakadkan ada ditangan, objek akad haruslah ada wujudnya,
ada waktu akad yang diadakan, sedangkan barang yang belum ada di
tangan adalah dilarang karena bisa menjadi barang yang rusak atau tidak

bisa diserahkan sebagaimana telah dijanjikan.
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f. Mengetahui artinya barang tersebut diketahui oleh para penjual dan
pembeli baik zat, bentuk, kadar (ukuran), dan sifat-sifatnya jelas sehingga

antara keduanya tidak akan kecoh mengecoh.

Dalam jual beli, penjual berkewajiban menyerahkan barang (objek akad) yang
merupakan barang yang dibutuhkan pihak pembeli dan pembeli menyerahkan harga

yang merupakan hak penjual.

Dalam hukum perjanjian Islam objek akad dimaksudkan sebagai suatu hal

yang karenanya akad dibuat dan berlaku akibat-akibat hukum akad.

Dalam jual beli hendaklah masing-masing pihak memikirkan kemaslahatanya
lebih jauh supaya tidak terjadi penyesalan dikemudian hari.Hal ini biasanya
disebabkan karena ketidakpastian, baik mengenai ada atau tidak adanya objek akad
maupun kemampuan menyerahkan objek dalam akad tersebut.Penelitian ini berangkat
dari asumsi dasar bahwa suatu jual beli dipandang sah apabila dilakukan secara
sukarela antara penjual dan pembeli dan tidak adanya unsurmaisir (perjudian), garar
(ketidakjelasan), riba (tambahan) dan batil (ketidakadilan) agar tidak menimbulkan
kerugian disalah satu pihak.Sesungguhnya jual beli itu sudah diatur dalam Al-qur’an
dan Hadis, sebab segala tindakan manusia telah diatur di dalamnya yaitu sebagai
syariat Islam dalam rangka untuk mencapai kemaslahatan hidup manusia dimanapun

dan kapanpun berada.

3. Akad jual beli
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Akad adalah suatu perikatan antara ijab dan Kabul dengan cara dibenarkan
oleh syara’ yang menetapkan adanya keridhaan kedua belah pihak.*?Oleh karena itu,
akad dipandang telah terjadi apabila ijab dan kabul telah dinyatakan baik secara lisan,

tulisan, isyarat maupun perbuatan yang telah menjadi kebiasaan dalam ijab gabul

ljab dan kabul itu dapat diadakan dengan maksud untuk menunjukkan adanya
rasa sukarela timbal balik terhadap perikatan yang dilakukan oleh dua belah pihak
yang bersangkutan. Dari pengertian diatas, dapat diketahui pula bahwa perikatan
antara ijab dan kabul merupakan rukun akad, serta ijab adalah suaru pernyataan pihak
pertama mengenai isi perikatan yang diinginkan, sedang kabul adalah pernyataan

kedua untuk menerimanya

F. Metode penelitian

Metode memiliki andil penting dalam mencapai suatu tujuan termasuk dalam

penelitian dan metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini ialah:
1. Jenis penelitian.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reseach), yaitu
mencari data dengan melakukan penelitian langsung di lapangan.adapun
lokasi penelitian ini adalah jual beli tanah di lahan Perhutani Desa Sidaurip,

Kecamatan Gandrung Mangu, Kabupaten Cilacap.

’Hendi Suhendi, Figih Muamalah, cet. ke-1 (Jakarta: PT Grafindo Persada 2005), him 46
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2. Sifat penelitian.
Sifat penelitian ini adalah penelitian preskrptif dan diskriptif yang
artinya pemberian penilaian dan gambaran mengenai persoalan jual beli tanah
di lahan Perhutani Desa Sidaurip.
3. Teknik Sampling
Untuk mendapatkan subjek penelitian ini adalah dengan menggunakan
teknik sampling, yaitu penelitian dengan tidak menyelidiki semua objek,
semua gejala, semua kejadian atau peristiwa melainkan hanya sebagian saja
dari objek gejala atau kejadian yang dimaksud.Penelitian ini hanya difokuskan
mengenai jual beli tanah di lahan perhutani saja. Teknik sampling yang
digunakan oleh penyusun adalah non probability sampling, tepatnya adalah
jenis purposif sampling yaitu sample yang dipilih berdasarkan pertimbangan
atau penelitian, jadi dalam hal ini penelitian menentukan sendiri responden
mana yang dianggap dapat mewakili populasi yaitu pihak petani, perhutani,
dan masyarakat.
4. Pendekatan masalah
Metode pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif, yaitu
melihat dan memilih data-data tentang jual beli yang terjadi di desa
Sidaurip.dalam hal ini penyusun mencari dan mengumpulkan data untuk
mendapat informasi tentang pelaksanaan jual beli tanah di lahan perhutani
yang akan ditinjau dari hukum Islam sehingga diketahui sah atau tidaknya jual

beli tersebut.
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5. Pengumpulan Data
Karena penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research),
maka pengumpulan data yang penyusun gunakan adalah sebagai berikut:
a. Observasi

Adalah usaha untuk mendapatkan data dengan cara melihat dan
mengamati secara langsung hal-hal yang berkaitandengan objek jual beli
tanah di lahan perhutani yang ada di desa Sidaurip untuk kemudian
dijadikan data, baik dalam pelaksanaan akad maupun pelaksanaan saat
memanfaatkan

b. Wawancara ( interview)

Adalah mendapatkan informasi dengan cara bertanya secara langsung
kepada responden. Pertama kepada pihak perhutani, dari situ penyusun
mendapatkan informasi berupa objek akad jual beli berlangsung dari
kapan.Kedua, pihak petani, karena termasuk subjek jual-beli tanah dan
dari mereka penyusun mendapat informasi tentang akad yang sebenarnya,
dan yang terakhir adalah tokoh-tokoh masyarakat Desa Sidaurip karena
sebagai panutan masyarakat dan untuk diminta keterangan dan pendapat
sekitar jual beli tanah di lahan perhutani.

6. Analisis Data
Adalah cara bagaimana data yang sudah diperoleh dianalisis sehingga
menghasilkan kesimpulan. Adapun metode analisis data yang dipakai untuk

menganalisis ialah kualitatif yaitu dengan cara menganalisis data tanpa
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menggunakan perhitungan angka-angka melainkan mempergunakan sumber
informasi yang relevan untuk memperlengkap data yang penyusun inginkan.
Dan Penyusun juga menggunakan metode induktif analisis dari yang bersifat
khusus, seperti halnya data dari lapangan, kemudian ditarik kesimpulan yang

dapat menggeneralisasikan menjadi kesimpulan yang bersifat umum.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah alur pembahasan agar lebih terarah maka

sistematikanya adalah sebagai berikut:

Bab pertama yaitu untuk menggambarkan dan menerangkan permasalahan
jual beli tanah di lahan perhutani, memberikan gambaran masalah yang terjadi secara
umum. Di samping itu, ada tujuan dan kegunaan, yaitu untuk menjelaskan manfaat
skripsi yang menyangkut masalah yang akan dibahas. Penyusun juga mengambil
literatur-literatur yang telah ada untuk membandingkan dengan masalah yang akan
penyusun bahas disertai kerangka teoritik sebagai pedoman dalam menganalisa
masalah yang menjadi pokok masalah, penyusun menggunakan metode penelitian

yang berfungsi sebagai jalur dan cara dalam penyelesean masalah.

Bab kedua, untuk memberi landasan pada bab berikutnya yang akan dibahas
tentang gambaran umum sekitar jual beli gharar guna mendukung dalam bab empat.

Di dalam bab ini penyusun membahaspengertian dan dasar hukum jual beli, rukun



18

dan syarat jual beli, macam-macam jual beli, dan prinsip-prinsip jual beli serta

membahas jual beli gharar.

Lokasi penelitian yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti adalah
Desa Sidaurip, Kecamatan Gandrung Mangu, Kabupaten Cilacap. Oleh karena itu, di
dalam bab tiga dipaparkan gambaran umum tentang jual beli tanah dilahan perhutani,
tentang sejarah singkat tanah perhutani, dan praktek jual beli di tanah lahan perhutani

tersebut. Bab ketiga untuk mengetahui kondisi lahan dan pelaksanaan jual beli.

Bab keempat merupakan analisa terhadap praktek jual beli tanah di lahan
perhutani desa Sidaurip, kecamatan Gandrung Mangu, kabupaten Cilacap
berdasarkan hukum Islam untuk mengetahui hasil dari praktik jual beli tanah di lahan

perhutani sesuai tidak dengan hukum islam.

Bab kelima adalah penutup yang berisi tentang kesimpulan dari pembahasan
secara keseluruhan serta saran-saran, kemudian penelitian ini akan ditutup dengan
daftar pustaka dan lampiran-lampiran penting yang menjelaskan semua yang telah

penyusun bahas dari bab satu sampe bab lima.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah mengadakan analisa terhadap penelitian, maka pemahaman
yang penyusun simpulkan dari rumusan masalah serta keseluruhan
pembahasan pada bab pertama hingga bab akhir, dapat dikemukakan
beberapa pokok sebagai berikut:

1. Bahwa akad jual beli tanah di lahan perhutani di desa Sidaurip
kecamatan Gandrung Mangu kabupaten Cilacap dilakukan secara
lisan dan kesepakatan mengenai harga tanah antar kedua belah
pihak yaitu petani penjual dan pembeli, akad tersebut dilakukan
tanpa ada bukti tertulis seperti kwitansi.

2. Bahwa jual beli tanah di lahan perhutani tidak sesuai syarat jual
beli. Pada dasarnya praktik jual beli tanah di lahan perhutani di
desa Sidaurip merupakan jual beli garar (suatu yang tidak
berketentuan, sesuatu yang gelap) karena dari segi akad, subjek
dan objek jual beli tersebut tidak ada pertimbangan dari pihak
perhutani yang di situ masih memiliki status kepemilikan yang sah.
Meski antar petani penjual dan petani pembeli sudah ada
kesepakatan antara kedua belah pihak dengan landasan suka sama

suka dilakukan atas pertimbangan mendatangkan manfaat.
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B. Saran-Saran

Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran dari penyusun yang
dapat membangun kedua belah pihak, sehingga kerjasama dalam bentuk
jual beli dengan masyarakat menjadi bentuk kegiatan yang saling
menguntungkan, dan tidak keluar dari syari’at Islam.

Untuk petani penjual tanah harusnya bisa membedakan akad jual beli
dan akad sewa.Bagi para petani pembeli agar memanfaatkan sarana tanah
agar digunakan dengan sebaik mungkin dan pihak perhutani hendaknya
bisa legowo terhadap petani agar dalam melakukan hubungan social tidak
bertentangan dengan syariat Islam.

Dengan melakukan jual beli yang sesuai dengan syariat Islam, maka
jual beli akan terhindar dari perbuatan yang merusak dan akan
menguntungkan semua pihak.

Demikian saran-saran guna perbaikan dalam pelaksanaan jual beli,
bagian akhir dari studi tentang “Tinjauan Hukum Islam terhadap praktik
jual beli tanah di lahan Perhutani di Desa Sidaurip Kecamatan Gandrung
Mangu Kabupaten Cilacap” semoga bermanfaat dan dapat memberikan

penjelasan mengenai pelaksanaan jual beli yang sesuai hukum Islam.
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